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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika pada materi konjungsi dan disjungsi 

berbasis CRI (Certainty Of Response Index) maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut.  

a. perbandingan CRI Antarsiswa 

perbandingan siswa dalam meneyelsaikan soal berdasarkan kriteria CRI adalah 

1. jawaban benar CRI rendah “tidak tahu konsep (lucky guess) ” dari nomor 1 

hingga 4 sebanyak 7 variasi jawaban dengan persentase 13,5%. 

2. jawaban benar CRI tinggi “menguasai konsep” pada nomor 1 hingga 4 

sebanyak 11 variasi jawaban dengan  persentase  21%. 

3. jawaban salah CRI rendah “tidak tahu konsep (a lack of knowlegde)” pada 

nomor 1 hingga 4 sebanyak 18 dengan persentase 34,6%. 

4. jawaban salah CRI tinggi “Miskonsepsi” pada nomor 1 hingga 4 sebanyak 

16 dengan persentase 30,7 % 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa- siswi lebih banyak mengalami 

tidak tahu konsep (a lack of knowlegde) pada nomor 1 hingga 4 sebanyak 18 

variasi jawaban dengan persentase 34,6%. 

b. Kesalahan–kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal logika 

matematika adalah: 

1. Siswa yang melakukan kesalahan dalam memahami soal pada kategori CRI 

„tidak tahu konsep (lucky guess)” sebanyak 7 variasi, pada kategori CRI 

„tidak tahu konsep (a lack of knowlegde)” sebanyak 12 variasi, pada 

kategori CRI miskonsepsi sebanyak 6 variasi. 

2. Siswa yang melakukan kesalahan dalam menggunakan rumus pada kategori 

CRI „tidak tahu konsep (lucky guess)” sebanyak 6 variasi, pada kategori 

CRI „tidak tahu konsep (a lack of knowlegde)” sebanyak 14 variasi, pada 

kategori CRI miskonsepsi sebanyak 9 variasi. 

3.  Siswa yang melakukan kesalahan dalam operasi soal pada kategori CRI 

„miskonsepsi” sebanyak 7 variasi, pada kategori CRI „tidak tahu konsep (a 

lack of knowlegde)” sebanyak 15 variasi, pada kategori CRI miskonsepsi 

sebanyak 12 variasi. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada kategori CRI „tidak tahu 

konsep (a lack of knowlegde)” siswa-siswi lebih banyak melakukan kesalahan 
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pada setiap jenis kesalahan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran untuk 

mengatasi kesalahan–kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal–

soal tentang logika matematika yaitu: 

a. Bagi guru  

1. Dalam proses pembelajaran agar melatih siswa menyelesaikan soal logika 

dengan langkah-langkah penyelesaian yang benar dan terstruktur. 

2. Proses pembelajaran perlu dikembangkan terutama strategi mengajar, 

variasi metode mengajar, dan guru dapat melaksanakan penilaian otentik.  

3. Kompetensi guru di SMA Binino perlu ditingkatkan. Hal itu bisa 

dilakukan dengan cara meningkatkan intensitas pengiriman guru-guru 

mengikuti seminar, workshop, pelatihan dan MGMP agar pemahaman 

guru lebih jelas, sehingga persiapan mengajar, konsep pembelajaran dan 

konsep pengembangan penilaian sesuai sehingga mengatasi kesalahan-

kesalahan siswa. 

b. Bagi sekolah 

Memperbaiki proses belajar di sekolah dengan memperbanyak materi, dan 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

c. Bagi peneliti Selanjutnya  

Agar mengembangkan penelitian analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal konjungsi dan disjungsi  pada materi logika Certainty Of Response Index 

CRI). Peneliti diharapkan agar mengkaji lebih banyak sumber atau referensi yang 

terkait dengan analisis kesalahan agar hasil penelitiannya lebih baik. 
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